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Abstract. This study analyzed students computational thinking skills on the material of three-

variable linear equation systems. The purpose of this study was to determine students 

computational thinking skills on the material of three-variable linear equation systems. This type 

of research is descriptive research with a qualitative approach. The subjects of this study were 

students of grade XI. F. 1 SMAN 2 Batang Anai. The research instruments used were 

computational thinking ability tests and interviews. 

 

Keyword: Computational Thinking Skills, system of three-variable linear equations 

 

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa tidak mampu memodelkan permasalahan ke 

dalam bentuk matematika, kemampuan computational thinking siswa masih rendah. Penelitian ini 

menganalisis kemampuan computational thinking siswa pada materi sistem persamaan linear tiga 

variabel. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan computational thinking 

siswa pada materi sistem persamaan linear tiga variabel. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI. F. 1 SMAN 2 

Batang Anai. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan computational 

thinking dan wawancara. 
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PENDAHULUAN 

Teknologi informasi adalah teknologi 

yang tidak hanya terbatas pada komputer dan 

software yang dapat digunakan untuk 

memproses dan menyimpan data digital, 

melainkan mencakup teknologi komunikasi 

untuk mengirim atau mempublikasikan suatu 

informasi. Pelrkelmbangan te lknologi informasi 

di elra ini melmpunyai dampak yang baik dalam 

be lrbagai bidang, salah satunya dalam bidang 

pe lndidikan. Selhingga telknologi informasi dan 

pe lndidikan melmiliki suatu hubungan dimana 

sama-sama melningkatkan komunikasi, jadi 

pe lndidikan dapat melmfasilitaskan prosels 

pe lmbellajaran delngan melmanfaatkan telknologi 

komunikasi delngan melmbangun suatu 

organisasi untuk me lngimplelmelntasikan dan 

melngidelntifikasikan suatu masalah selcara 

e lfelktif (Susanti, I. Y. 2019).  

Se llain itu, Pelndidikan  adalah  usaha  

telre lncana  agar  orang  de lwasa  dapat  

melmbimbing  atau melnge lmbangkan potelnsi 

melntal dan fisik anak untuk melndelwasakan 

dan melncapai tujuan anak  se lhingga  anak  

dapat  selcara  mandiri  melmelnuhi  tugas  

hidupnya (Fajri, N. A., & Ramadoni, R.  

2023). Hal ini dite lgaskan dalam Undang-

Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 telntang 

Sistelm Pelndidikan Nasional bahwa pelndidikan 

adalah usaha sadar dan te lrelncana untuk 

melwujudkan suasana bellajar dan prosels 

pe lmbellajaran agar siswa selcara aktif 

melngelmbangkan potelnsi dirinya untuk 

melmiliki kelkuatan spiritual   kelagamaan, 

pe lngelndalian diri, kelpribadian, ke lcelrdasan, 

akhlak mulia, selrta ke ltelrampilan yang 

melmelrlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

ne lgara (Fikriyah, EL. R. 2022). 

Se llain itu telknologi informasi dan 

komunikasi di dunia pe lndidikan sangat 

be lrpelngaruh pada pelne ltapan faktor kelcelpatan 

dan kelbelrhasilan pelnguasaan manusia 

telrhadap ilmu dan telknologi. Pada abad-21 ini, 

ilmu pelnge ltahuan dan telknologi belrkelmbang 

be lgitu pelsat. Olelh kare lna itu siswa dituntut 

dapat me lnguasai belrbagai ke ltelrampilan agar 

dapat belrsaing selcara global. Untuk itu 

lelmbaga pelndidikan yang melmadai seljak dini 

untuk melnghadapi pelrsoalan di masa akan 

datang. Salah satunya adalah pelnge ltahuan 

telntang mata pellajaran mate lmatika. 

(Ramadoni, R., Mista, W., & Anisah, H. 

2023).  

Pe lmbellajaran matelmatika pelnting 

dalam ke lhidupan manusia maupun dalam 

pe lrkelmbangan ilmu pelnge ltahuan  selpe lrti pada 

bidang komputelr, kriptografi dan lainnya. 

(Ramadoni, R., & Dimas, H. 2023). 

Pe lmbellajaran matelmatika melmbutuhkan 

ke lmampuan untuk yang bisa mellatih otak agar 

telrbiasa belrpikir selcara logis, krelatif, dan 

telrstruktur. Salah satu ke lmampuan yang 

melndukung belrkelmbangnya te lknologi dan 

informasi adalah kelmampuan computational 

thinking. 

Computational thinking adalah selbuah 

pe lndelkatan dalam prosels pelmbellajaran. 

Computational thinking melmang me lmiliki 

pe lran pelnting dalam pelnge lmbangan aplikasi 

komputelr, namun computational thinking juga 

dapat digunakan untuk melndukung pelmelcahan 

masalah diselmua disiplin ilmu telrmasuk 
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matelmatika (Yuntawati, Y., Sanapiah, S., & 

Aziz, L. A. 2021).  

Ke lmampuan computational thinking 

adalah ke lmampuan untuk melngidelntifikasi 

pola, me lnguraikan pe lnyellelsaian melnjadi poin 

yang selde lrhana, melmbuat langkah-langkah 

pe lnyellelsaian, dan melne lmukan solusi belrupa 

ke lsimpulan (Anggriani, D. L. 2023).  

Melngidelntifikasi pola disini maksudnya keltika 

siswa dibelrikan soal, siswa mampu melngelnali 

pola dari soal yang dibelrikan. Melnguraikan 

pe lnyellelsaian me lnjadi poin selde lrhana itu 

ke ltika siswa mampu melmahami, melncatat 

selrta melngurutkan informasi yang ada pada 

soal selcara selde lrhana. Melmbuat langkah-

langkah pelnye llelsaian itu ke ltika siswa mampu 

melndelskripsikan pola melnjadi selbuah acuan 

umum dan kelmudian melmbuat pe lnyellelsaian 

mellalui prosels belrpikir algoritma. 

Be lrdasarkan hasil obselrvasi yang 

dilakukan di SMAN 2 Batang Anai pada 

tanggal 27 Marelt 2023, dalam prose ls 

pe lmbellajaran pada matelri sistelm pelrsamaan 

line lar tiga variabell, siswa tidak mampu 

melmbeldakan antara suku, variabell, koelfisieln 

dan konstanta pada pe lrmasalahan yang 

dibelrikan, siswa tidak mampu melnganalisa 

data dari pelrmasalahan yang dibelrikan, siswa 

tidak mampu melmodellkan pelrmasalahan kel 

dalam belntuk matelmatika. Be lrdasarkan uraian 

diatas dapat dilihat bahwa kelmampuan siswa 

dalam melmelcahkan masalah komplelks masih 

kurang. Olelh karelna itu kelmampuan 

computational thinking pada siswa pelrlu 

ditingkatkan lagi, agar pada saat 

melnyellelsaikan soal mampu melnganalisis, 

melnge llompokan, melngabtraksi dan 

melne lyelle lsaikan soal delngan baik, belnar, dan 

telpat. (ELlinda, 2023). 

 

Gambar 1. lelmbar jawaban ulangan harian 

siswa 

Be lrdasarkan hasil jawaban siswa pada 

Gambar 1 dipelrolelh bahwa siswa tidak mampu 

melnye llelsaikan soal delngan melnggunakan 

meltodel substitusi, elliminasi, dan elliminasi-

substitusi. 

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan 

guru mata pellajaran matelmatika, bahwa siswa 

be llum selpe lnuhnya paham dalam prosels 

melmelcahkan masalah matelmatika yang 

dibelrikan telrutama pada soal yang 

melmbutuhkan pe lnyellelsaian yang panjang. 

Masih telrdapat kelndala pada siswa dalam 

melnye llelsaikan soal, telrutama dalam soal celrita 

dimana siswa masih banyak yang bellum dapat 

melnganalisis soal delngan baik atau 

melmisahkan soal melnjadi bagian-bagian ke lcil 

selhingga mudah untuk dipahami (ELlinda, 

2023). Hal ini telrkait delngan masih relndahnya 

ke lmampuan computational thinking siswa 

dalam melnyelle lsaikan masalah matelmatika 

yang dibelrikan. Dalam melngatasi hal telrselbut 
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seltiap pelrtelmuan guru melmbelrikan latihan 

ke lpada siswa untuk me llatih kelmampuan 

be lrpikir.  

Be lrdasarkan hasil wawancara delngan 

siswa, dipelrolelh bahwa siswa me lmiliki 

pe lmikiran bahwa matelmatika itu sulit karelna 

be lrhubungan delngan hitung-hitungan. 

 

MELTODEL 

Jelnis pe lnellitian yang digunakan adalah 

pe lnellitian delskriptif delngan pelnde lkatan 

kualitatif. Instrumeln pe lnellitian yang 

digunakan adalah te ls ke lmampuan 

computational thinking dan wawancara. 

Melnurut (Arikunto, 2013) “suatu instrumeln 

yang valid melmpunyai validitas yang tinggi, 

selbaliknya instrumeln yang kurang valid belrarti 

melmiliki validitas yang relndah”.  Dalam 

pe lnellitian ini, analisis data yang digunakan 

adalah analisis Milels & Hube lrman (1984) 

de lngan tahapannya adalah relduksi data, 

pe lnyajian data dan pelnarikan kelsimpulan. 

 

Tabell 1. Katelgori Pelngkatelgorian Validitas Soal 

olelh Ahli Matelri 

 
Intelrval Skor Katelgori Kelvalidan 

3 ≤ 𝑉𝑅 ≤ 4 Sangat valid 

2 ≤ 𝑉𝑅 < 3 Valid  

1 ≤ 𝑉𝑅 < 2 Kurang valid 

0 ≤ 𝑉𝑅 < 1 Tidak valid 

Sumbelr:(Riyani dkk, 2017) 

𝑉𝑅 =
∑ 𝑉𝑙̅̅ ̅𝑛

𝑖=1

𝑛
  

Ke ltelrangan: 

VR : rata-rata validitas                                             

𝑉𝑙̅ : rata-rata skor tiap validator 

𝑛 : banyak validator 

 

Tabell 2. Katelgorisasi Kelmampuan 

Computational Thinking 

Katelgori  Skor  

Sangat Baik x ≥  (𝑀 + 1,5 𝑆𝑑𝑖) 
Baik  (𝑀 + 0,5 𝑆𝑑𝑖) < x < (𝑀 

+ 1,5 𝑆𝑑𝑖) 
Cukup  (𝑀 − 0,5 𝑆𝑑𝑖) < x < (𝑀 

+ 0,5 𝑆𝑑𝑖) 
Relndah  (𝑀 − 1,5 𝑆𝑑𝑖) < x < (𝑀 

− 0,5 𝑆𝑑𝑖) 
  Sangat Relndah x ≤  (M − 1,5 𝑆𝑑𝑖) 

 

Ke ltelrangan :  

M = Melan (rata-rata) 

Sdi = Standar Delviasi Idelal 

x = Skor Siswa 

 

Tabe ll 3. Kritelria Validitas Itelm Soal 

Kelmampuan Computational 

Thinking 

 
Relntangan  Kritelria  

𝑟𝑥𝑦    ≤ 0,20 Sangat relndah 

0,20 <  𝑟𝑥𝑦  ≤ 0,40 Relndah 

0,40 <  𝑟𝑥𝑦   ≤ 0,60 Cukup 

0,60 <  𝑟𝑥𝑦   ≤ 0,80 Tinggi 

0,80 <  𝑟𝑥𝑦  ≤ 1,00 Sangat tinggi 

 

HASIL DAN PELMBAHASAN 

Hasil 

Tabell 4. Hasil Validitas Soal olelh Ahli Matelri 

 
Aspelk yang di 

tellaah 

Validator 1 Validator 2 

Matelri 4 4 

Konstruksi 3,5 3 

Bahasa  3,33 3,66 

Jumlah 10,85 10,66 

𝑽𝒍
̅̅̅ 3,62 3,55 

Rata-rata (VR) 3,58 

Kritelria  Sangat Valid 

 

Untuk melnge ltahui ke lmampuan 

computational thinking mate lmatis siswa dalam 

melnye llelsaikan soal selcara kelse lluruhan yaitu 

dilihat dari nilai tels  siswa melnggunakan 
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katelgorisasi yang dike lmukakan olelh 

(Arikunto, 2013) dan akan didelskripsikan 

melnggunakan pelrselntasel be lrikut ini: 

Tabell 5. Hasil Kelmampuan Computational 

Thinking 

 

Katelgori Skor 

Jumlah 

Siswa 

Pelrselntasel 

(%) 

Sangat 

Baik 

x ≥ 

72,32 5 19,23% 

Baik 

57,9 < x 

< 72,32 2 7,69% 

Cukup 

 52,48 < 

x < 57,9 0 0% 

Relndah 

 38,06 < 

x < 

52,48 16 61,54% 

Sangat 

Relndah 

 x ≤ 

38,06 3 11,54% 

 

 Be lrdasarkan data pada Tabell 5 

dipelrole lh kelmampuan computational thinking 

matelmatis siswa delngan katelgori sangat baik 

be lrjumlah 5 siswa de lngan pe lrselntasel 19,23 

katelgori baik belrjumlah 2 siswa delngan 

pe lrselntasel 7,69, katelgori re lndah belrjumlah 16 

siswa delngan pelrselntasel 61,54 selrta pada 

katelgori sangat relndah be lrjumlah 3 siswa 

de lngan pelrselntasel 11,54. 

 

Tabell 6. Hasil Validitas Itelm Soal Kelmampuan 

Computational Thinking 

 
No. 

soal 

Kelofisieln 

korellasi 

Kritelria 

1a 0,67 Tinggi 

1b 0,72 Tinggi 

1c 0,85 Sangat tinggi 

1d 0,94 Sangat tinggi 

 

Pe lmbahasan  

Data yang disajikan dalam pelnellitian 

ini dipelrolelh dari hasil te ls kelmampuan 

computational thinking. Te lrdapat 1 butir 

pe lrmasalahan delngan 4 butir soal yaitu 1a, 1b, 

1c dan 1d. Adapun hasil tels kelmampuan 

computational thinking dianalisis selbagai 

be lrikut:  

 

1. De lkomposisi Masalah 

 

Gambar 2. Prosels Delkomposisi Masalah Subjelk 

AAP 

 Be lrdasarkan Gambar 2 diatas, 

dipelrole lh bahwa AAP mampu mellakukan 

de lkomposisi masalah delngan melnuliskan, 

melnye lbutkan dan melnye lde lrhanakan de lngan 

baik. 

2. Pe lngelnalan Pola 

 
Gambar 3. Prosels Pelngelnalan Pola Subjelk AAP 

  

Be lrdasarkan Gambar 3 diatas, dikeltahui 

bahwa subjelk AAP mampu mellakukan 

pe lngelnalan pola delngan baik. 
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3. Be lrpikir Algoritma 

 

 
 

Gambar 4. Prosels Belrpikir Algoritma Subjelk 

AAP 

 Belrdasarkan Gambar 4 dikeltahui 

bahwa subjelk AAP mampu belrpikir 

algoritma delngan baik. 

 
4. Gelnelralisasi dan Abstraksi 

 

 

Gambar 5. Prosels Gelnelralisasi dan Abstraksi 

Subjelk AAP 

Belrdasarkan Gambar 5 diatas, 

dipelrolelh bahwa subjelk AAP mampu 

mellakukan gelnelralisasi dan abstraksi 

delngan baik. Hal ini dibuktikan delngan 

kelmampuan subjelk AAP dalam 

melnelntukan waktu yang dibutuhkan untuk 

melmindahkan selmua melja, kursi dan tisu 

melnggunakan informasi yang ada pada 

soal. 

 Belrdasarkan hasil analisis tels 

kelmampuan computational thinking 

dipelrolelh bahwa siswa yang telrmasuk 

pada katelgori sangat baik dan baik 

melmelnuhi selmua indikator kelmampuan 

computational thinking, namun siswa 

katelgori baik pada indikator gelne lralisasi 

dan abstraksi tidak mampu melnarik 

kelsimpulan delngan telpat. Kelmudian siswa 

katelgori relndah mampu melmelnuhi 
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indikator kelmampuan computational 

thinking, diataranya yaitu delkomposisi, 

pelngelnalan pola, selrta gelnelralisasi dan 

abstraksi hanya dibagian melnyelbutkan 

pola umum dari pelrmasalahan. Se ldangkan 

pada siswa katelgori sangat relndah hanya 

mampu melme lnuhi indikator delkomposisi dan 

pe lngelnalan pola.  

 Melnurut telmuan (Fikriyah, EL. R., 

2022) dipelrolelh bahwa yang pelrtama 

ke lmampuan computational thinking siswa 

pada katelgori tinggi dalam melnyellelsaikan 

masalah matelmatika matelri pola bilangan di 

SMP Nelge lri 3 Panti Jelmbelr yaitu mampu 

melnyellelsaikan masalah de lngan mellibatkan 

de lkomposisi, pelngelnalan pola, abstraksi dan 

be lrpikir algoritma. Ke ldua kelmampuan 

computational thinking siswa katelgori seldang 

dalam melnyelle lsaikan masalah matelmatika 

matelri pola bilangan di SMP Nelge lri 3 Panti 

Jelmbelr yaitu mampu mellibatkan de lkomposisi, 

pe lngelnalan pola, kurang mampu mellibatkan 

abstraksi selhinngga tidak mampu belrpikir 

algoritma. Keltiga kelmampuan computational 

thinking siswa katelgori relndah dalam 

melnyellelsaikan masalah matelmatika matelri 

pola bilangan di SMP Nelge lri 3 Panti Jelmbelr 

yaitu kurang mampu melnye llelsaikan masalah 

de lngan me llibatkan keltelrampilan delkomposisi 

maupun pelngelnalan pola, selhingga tidak 

melmungkinkan melme lnuhi abstraksi dan 

be lrpikir algoritma. 

 
SIMPULAN (PELNUTUP) 

Be lrdasarkan hasil dan pe lmbahasan, 

dipelrole lh bahwa dari 4 indikator kelmampuan 

computational thinking, siswa hanya mampu 

melnguasai 3 indikator melliputi indikator 

de lkomposisi, pelngelnalan pola, selrta 

ge lnelralisasi dan abstraksi hanya dibagian 

melnye lbutkan pola umum dari pelrmasalahan. 

de lngan katelgori relndah pada pelrselntasel 

61,54%. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A.M. Hubelrman., & M.B Milels. (1984). 

Analisis Data Kualitatif. Jakarta: 

Univelrsitas Pelndidikan Indonelsia..  

 

Anggriani, D. (2023). Analisis 

Kelmampuan Belrpikir Komputasi 

Dalam Melnyellelsaikan Soal Highelr 

Ordelr Thinking Skill Belrdasarkan 

Kelmampuan Numelrik Siswa Kellas 

VIII Pada Matelri Sistelm Pelrsamaan 

Linelar Dua Variabell Di SMP Nelgelri 

2 Jelmbelr, 4(1), 88–100. 

 

Arikunto, S. (2013). proseldur pelnellitian 

suatu pelndelkatan. jakarta: PT. Rinelka 

Cipta. 

 

ELlinda. (2023). Analisis Computational 

Thinking dalam Melnyellelsaikan 

Masalah pada Matelri Program Linelar, 

12(1), 115–120. 

https://doi.org/10.35194/jp.v12i1.263

5 

 

Fajri, N. A., & Ramadoni, R. (2023). 

Analisis Kelmampuan Pelmahaman 

Konselp Matelmatis Siswa Kellas XI 

SMK Nelgelri 1 Sijunjung. Thelorelma: 

Thel Journal ELducation of 

Mathelmatics, 4(Juli), 20–31. 

 

Fikriyah, EL. R. (2022). Analisis 



Ainul.M., Ramadoni., Dewi.Y.F.  Analisis Kemempuan Computational..... 

850 
 

Kelmampuan Computational Thinking 

Siswa Dalam Melnyellelsaikan Masalah 

Matelmatika Pada Matelri Pola 

Bilangan Kellas VIII Di SMP Nelgelri 

2 Panti Jelmbelr. Reltrielveld from 

http://digilib.uinkhas.ac.id/16104/%0

Ahttp://digilib.uinkhas.ac.id/16104/3/

ELLOK ROFIATUL 

FIKRIYAH_T20187010.pdf 

 

Ramadoni, Mista, W., & Anisah, H. 

(2023). Pelngaruh Modell 

Pelmbellajaran CTL Telrhadap 

Kelmampuan Pelmelcahan Masalah 

Matelmatis Siswa Kellas VIII SMP. 

 

Ramadoni, R., & Dimas, H. (2023). 

Hubungan Kelmampuan Pelmelcahan 

Masalah Matelmatika delngan Gaya 

Bellajar Siswa. 

 

Susanti, I. (2019). Hubungan 

Computational Thinking Skill (CTS) 

Delngan Hasil Bellajar Mahasiswa 

Tahun Pelrtama Program Studi 

Komputelr Di Banda Acelh. 

 

Yuntawati, Y., Sanapiah, S., & Aziz, L. A. 

(2021). Analisis Kelmampuan 

Computational Thinking Mahasiswa 

Dalam Melnyellelsaikan Masalah 

Matelmatika. Meldia Pelndidikan 

Matelmatika, 9(1), 34. 

https://doi.org/10.33394/mpm.v9i1.38

98 

 

 

 

 

 

 

 

 


